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Abstrak—Ketersediaan bahan baku bagi industri Food and Beverage ini menjadi sektor yang terus tumbuh dan berkontribusi besar
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan Subsektor Food and Beverage
meningkatkan pertumbuhan labanya. Maka dari itu, dalam meningkatkan pertumbuhan laba dapat dilihat dari dua faktor yaitu biaya
produksi dan current ratio. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap
pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yang memiliki
sampel 7 perusahaan selama 9 tahun (2015 — 2023) dan jumlah data sebanyak 63 dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian menunjukkan
biaya produksi memiliki nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel, yaitu -2,400 > 2,000 dan nilai sig. 0,019 < 0,05 atau nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05,maka variabel biaya produksi (X1) dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
(Y).Sedangkan current ratio memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel, yaitu 0,143 < 2,000 dan nilai sig. 0,887 >
0,05 atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel current ratio (Xz2) dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba (Y).Implikasi penelitian ini adalah pentingnya pengelolaan biaya operasional secara efisien. Perusahaan
sebaiknya berhati-hati dalam mengambil keputusan pembiayaan,karena biaya produksi yang terlalu tinggi dapat menghambat
pertumbuhan laba. Serta efisiensi pengelolaan aset lancar tetap penting untuk menjaga stabilitas keuangan.

Kata Kunci: Biaya Produksi; Current Ratio; Pertumbuhan Laba

Abstract—The availability of raw materials for the Food and Beverage industry is a sector that continues to grow and contributes
greatly to supporting national economic growth. This opens up opportunities for Food and Beverage Subsector companies to
increase their profit growth. Therefore, in increasing profit growth, it can be seen from two factors, namely production costs and
current ratio. This study aims to analyze the effect of production costs and current ratio on profit growth in Food and Beverage
Subsector companies. Data were collected through documentation techniques, which had a sample of 7 companies for 9 years (2015
- 2023) and a total of 63 data using purposive sampling techniques. This study uses a quantitative approach with multiple linear
regression analysis techniques. The results of the study show that production costs have a smaller t-count value than the t table,
which is -2,400> 2,000 and a sig. value. 0.019 < 0.05 or significance value is smaller than 0.05, then the production cost variable
(X1) is stated to have a significant effect on profit growth (Y). While the current ratio has a calculated t value that is smaller than
the t table value, which is 0.143 < 2,000 and a sig. value of 0.887 > 0.05 or significance value is greater than 0.05, then the current
ratio variable (X2) is stated to have no significant effect on profit growth (). The implication of this study is the importance of
managing operational costs efficiently. Companies should be careful in making financing decisions, because production costs that
are too high can hinder profit growth. And efficient management of current assets remains important to maintain financial stability.

Keywords: Production Costs; Current Ratio; Profit Growth

1. PENDAHULUAN

Ketersediaan bahan baku bagi industri Food and Beverage merupakan aspek krusial yang memerlukan perhatian
penuh dari pemerintah, mengingat peran strategis sektor ini dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
(Kementerian Perindustrian, 2022). Dalam upaya mencapai pertumbuhan laba yang optimal, pengelolaan biaya
produksi serta current ratio yang efektif maksimal (Ardyanti et al., 2022;Kezia & Waulandari, 2024). Efisiensi
operasional dan pemeliharaan posisi keuangan yang sehat, termasuk pengelolaan biaya produksi dan current ratio
yang optimal, merupakan kunci dalam memastikan peningkatan pertumbuhan laba kedepannya (Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara, 2022).

Peningkatan pertumbuhan laba mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, yang tidak hanya menunjukkan
efisiensi dalam pengelolaan biaya dan aset, tetapi juga dapat mendorong ekspansi usaha dan inovasi produk secara
berkelanjutan (Wulansari, 2025 ; Panjaitan, 2018).Keuangan yang kuat akan memperkuat posisi perusahaan di pasar
serta mendukung pencapaian tujuan jangka panjangnya (Dillak & Siburian, 2021). Selain itu, pengelolaan rasio
likuiditas lancar yang tepat memungkinkan perusahaan untuk menilai kondisi keuangannya secara akurat tanpa harus
mengorbankan kemampuan dalam melakukan investasi pada pengembangan dan inovasi produk. Hal ini juga
memastikan ketersediaan aset likuid yang memadai guna memenuhi kewajiban jangka pendek (Ningsih & Utiyati,
2020). Melalui strategi keuangan yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor, menarik
pendanaan untuk proyek jangka panjang, serta mampu mengantisipasi dinamika pasar guna meminimalkan risiko dan
meningkatkan pertumbuhan pendapatan di masa mendatang (Suzan & Sausan Nabilah, 2020). Dalam industri Food
and Beverage, pengelolaan biaya produksi serta current ratio yang efektif sangatlah penting (Kuneo et al., 2024).
Selain menjamin keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, hal ini juga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi
dengan perubahan pasar yang dinamis dan membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan laba kedepannya
melalui peningkatan kualitas produk dan efisiensi proses produksi (Sari & ldayati, 2019) .
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Keberhasilan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara kapasitas produksi dan permintaan pasar
menunjukkan kemampuan adaptasi yang efisien dan produktif terhadap perubahan lingkungan, baik eksternal maupun
internal (Putri & Andriansyah, 2022). Pertumbuhan laba yang terus meningkat mencerminkan keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efisien, yang secara langsung berpengaruh positif terhadap arus kas
perusahaan (Ifada & Puspitasari, 2016).Peningkatan laba tersebut membuka peluang bagi perusahaan untuk
melakukan reinvestasi, baik dalam bentuk pengembangan proyek baru maupun peningkatan infrastruktur, serta
menjadi indikator keberhasilan strategi manajerial yang diterapkan (Dianitha et al., 2020). Dengan meningkatnya laba,
perusahaan mampu memperkuat posisi keuangannya dan menunjukkan kapabilitas dalam menjaga pertumbuhan laba
untuk kedepannya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu biaya produksi (Suzan & Sausan Nabilah, 2020).
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual (Mulyadi, 2018). Biaya produksi berperan penting dalam menentukan tingkat efisiensi operasional perusahaan
(Fauzi et al., 2024). Biaya produksi yang tinggi dapat menekan margin keuntungan karena besarnya pengeluaran yang
harus dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa (Zega et al., 2025) Sebaliknya, apabila perusahaan mampu
mengelola biaya produksi secara efektif dan efisien, maka margin keuntungan dapat meningkat, sehingga berdampak
langsung terhadap pertumbuhan laba (Elina & Handayani, 2021). Pengendalian biaya produksi, seperti melalui
efisiensi bahan baku, tenaga kerja, dan penggunaan teknologi, memungkinkan perusahaan untuk menurunkan biaya
per unit dan meningkatkan daya saing harga produk di pasar. Dengan demikian, pengelolaan biaya produksi yang
tepat tidak hanya membantu perusahaan dalam menghemat pengeluaran, tetapi juga memberikan ruang yang lebih
besar untuk peningkatan laba yang berkelanjutan (Yunus et al., 2024) .

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu current ratio (Sa’adah et al., 2022).
Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2019). Current ratio yang sehat menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga memungkinkan perusahaan untuk
berinvestasi dalam pengembangan produk dan strategi pemasaran (Rustan & Andi, 2024). Ketersediaan likuiditas
yang memadai dapat mendukung pertumbuhan laba dengan memberikan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan,
sehingga dapat menjamin kelangsungan usaha dalam jangka panjang (Arista et al., 2024). Berdasarkan temuan dari
berbagai penelitian sebelumnya, penting bagi perusahaan untuk secara rutin mengevaluasi dan mengelola indikator
arus kasnya guna menjaga kesehatan keuangan (Supardi et al., 2016).Menjaga current ratio yang memadai
berkontribusi terhadap stabilitas keuangan perusahaan dan meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi
fluktuasi pasar yang dapat memengaruhi pertumbuhan laba (Kasmir, 2019). Current ratio yang optimal
memungkinkan perusahaan untuk menghindari krisis likuiditas yang dapat mengganggu keberlangsungan operasional
dalam jangka pendek (Savira & Ferdian, 2024).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi biaya produksi secara
signifikan (Makalalag et al., 2023;Nariswari & Nugraha, 2020;Suzan & Sausan Nabilah, 2020).Ada juga penelitian
yang menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi current ratio secara signifikan (Ardyanti et al., 2022;Panjaitan,
2018). Adapun penelitian sebelumnya menyatakan pertumbuhan laba tidak dipengaruhi biaya produksi secara
signifikan (Elizabeth & Nilasari, 2022;Manalu & Susanti, 2022).Namun, ada juga penelitian yang menyatakan
pertumbuhan laba tidak dipengaruhi current ratio secara signifikan (Desi & Arisudhana, 2020;Insan & Purnama,
2021;Susyana & Nugraha, 2021).

Berdasarkan uraian sebelumnya,maka gap penelitian ini adalah dengan menggunakan 7 sampel perusahaan
dengan periode 9 tahun (2015-2023) terkait pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap pertumbuhan laba,
dimana penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam dengan meneliti biaya produksi dan current
ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015 — 2023. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh biaya produksi
dan current ratio secara parsial terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Subsektor Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 — 2023.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Rumusan Hipotesis

a. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pertumbuhan Laba

Biaya produksi menjadi strategi penting bagi perusahaan dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan
laba dari waktu ke waktu (Mulyadi, 2018). Biaya produksi yang efisien dapat meningkatkan margin keuntungan,
sehingga memberikan ruang bagi perusahaan untuk mencatat pertumbuhan laba yang lebih signifikan (Kertarajasa
et al., 2024). Sebaliknya, peningkatan biaya produksi yang tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan dapat
menekan profitabilitas dan memperlambat laju pertumbuhan laba (Makalalag et al., 2023).

Teori sinyal merupakan teori yang menjelaskan cara perusahaan memberikan sinyal yang berguna kepada
pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan telah berjalan dengan baik. Sinyal ini berupa informasi laporan
keuangan yang terkait dengan upaya manajemen untuk memperoleh keuntungan maksimal, serta gambaran atau
prospek perusahaan di masa mendatang yang dapat dipercaya (Brigham & Houston, 2018). Melalui hal ini manajer
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berkewajiban untuk memberikan sinyal kepada investor atau pemilik saham mengenai kondisi perusahaan sebagai
bentuk transparansi dan tata kelola yang baik (Elizabeth & Nilasari, 2022). Efisiensi biaya produksi yang tercermin
dalam laporan keuangan dapat menjadi sinyal positif bagi investor mengenai potensi pertumbuhan laba (Makalalag
et al., 2023).
Ini dinyatakan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi biaya produksi secara
signifikan (Elina & Handayani, 2021; Makalalag et al., 2023; Putranto, 2017; Suzan & Sausan Nabilah,
2020;Yuda & Sanjaya, 2020). Sedangkan ada juga penelitian yang mendapatkan hasil berbeda yang menyatakan
pertumbuhan laba tidak dipengaruhi biaya produksi secara signifikan (Manalu & Susanti, 2022). Hipotesis
penelitian ini yaitu:
H; : Biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba

b. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba
Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek (Kasmir, 2019). Rasio ini memberikan gambaran mengenai kesehatan likuiditas perusahaan dan menjadi
indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi pengelolaan operasional (Purwanda & Ulfah, 2020). Current ratio
yang tinggi umumnya mencerminkan kondisi arus kas yang baik, namun jika terlalu tinggi, hal ini bisa menjadi
indikasi bahwa perusahaan tidak mengelola aset lancarnya secara optimal. Sebaliknya, current ratio yang rendah
dapat menandakan adanya permasalahan dalam pengelolaan keuangan, termasuk risiko gagal bayar terhadap utang
jangka pendek (Ningsih & Utiyati, 2020).
Teori trade off membuktikan bahwa perusahaan dapat memperoleh manfaat dari penggunaan utang memberikan
keuntungan pajak dari pembiayaan utang, perusahaan juga harus mempertimbangkan keterbatasan penggunaan
utang agar tidak menimbulkan risiko kebangkrutan (Brigham & Houston, 2019).Teori trade off digunakan untuk
mengukur efektifitas penggunaan suatu utang untuk meningkatkan produktifitas perusahaan dan harus digunakan
secara produktif serta harus memiliki batasan untuk menghindari risiko kebangkrutan perusahaan. Namun,
perusahaan juga harus mempertahankan current ratio yang seimbang untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
(Supardi et al., 2016). Dalam hal ini, current ratio yang optimal dapat membantu perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek sekaligus menjaga kemampuan berinvestasi dan bertumbuh (Purwanda & Ulfah, 2020).
Hal ini dinyatakan dengan penelitian terdahulu menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi current ratio secara
signifikan (Ardyanti et al., 2022; Hajering & Muslim, 2022; Panjaitan, 2018; Petra et al., 2020).Namun ada juga
penelitian yang menyatakan pertumbuhan laba tidak dipengaruhi current ratio secara signifikan (Insan & Purnama,
2021; Irawan & Sitohang, 2018). Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini yaitu:
H: : Current ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor
Food and Beverage yaitu:

Biaya Produksi H,
(X1) e Pertumbuhan Laba
(Y)
Current Ratio /
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan hubungan antara variabel independen, yaitu Biaya Produksi (X1) dan Current
Ratio (X2) terhadap variabel dependen yaitu Pertumbuhan Laba (Y).
H:: Biaya produksi (X1) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan subsektor Food and Beverage (Y).
Ha: Current ratio (Xz2) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan subsektor Food and Beverage (Y).

Panah yang mengarah dari Biaya Produksi (Xi) dan Current Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan Laba ()
menunjukkan arah pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

2.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini dilakukan pada perusahaan Subsektor Food and Beverage yang sudah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara biaya produksi dan current ratio terhadap
pertumbuhan laba.

2.4 Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisa pertumbuhan laba yang dipengaruhi
biaya produksi dan current ratio pada perusahaan Subsektor Food and Beverage yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI).
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2.5 Teknik Penentuan Sampel

Teknik penentuan sampel memakai teknik purposive sampling dan jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian sebanyak 7 perusahaan Subsektor Food and Beverage periode 2015-2023.

2.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

a. Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba diukur berdasarkan persentase peningkatan laba bersih perusahaan dari tahun
sebelumnya (Lesmana et al., 2022). Indikator yang digunakan untuk mengukur (Estininghadi, 2018).

laba bersih tahun sekarang — laba bersih tahun sebelumnya
Pertumbuhan Laba = £ 4

x 100%

laba bersih tahun sebelumnya

b. Biaya Produksi
Biaya produksi mengarah pada keseluruhan pengeluaran yang ditanggung perusahaan selama menjalankan
aktivitas produksi, yang mencakup komponen (Mulyadi, 2018).Indikator yang digunakan untuk mengukur
biaya produksi adalah (Elina & Handayani, 2021) .

Biaya Produksi = biaya bahan baku langsung + biaya tenaga kerja langsung + biaya overhead pabrik

c. Current Ratio
Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, digunakan rasio
keuangan yang dikenal dengan nama current ratio, yaitu perbandingan antara aset lancar dan liabilitas
lancar (Kasmir, 2019). Indikator pengukuran adalah (Susyana & Nugraha, 2021):

Aset Lancar
Liabilitas Jangka Pendek

Current Ratio =

2.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu
mengumpulkan data melalui dokumen—-dokumen yang relevan (Santosa, 2015). Laporan keuangan yang diambil
pada website resmi Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan Subsektor Food and Beverage.

2.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yang
meliputi uji asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi, regresi linier berganda, uji hipotesis dengan uji t serta dengan koefisien determinasi (R?).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Berikut hasil uji normalitas menggunakan P-P Plot Test sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

T T
0o 02 04 06 o8 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa titik - titik berada tidak jauh dari garis diagonal. Hal
tersebut mengartikan bahwa model regresi tersebut sudah berdistribusi normal, sehingga model regresi
tersebut layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian selanjutnya.

b. Hasil Uji Multikolinearitas
Berikut hasil uji multikolinearitas sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance  VIF
Biaya Produksi (X1) 0,957 1,045
Current Ratio (X») 0,957 1,045

Berdasarkan Tabel 1 hasil nilai tolerance untuk semua variabel lebih besar dari 0,10 (0,957 > 0,10) dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 (1,045 < 10). Maka tidak terjadi multikolinearitas
atau semua data variabel lolos uji multikolinearitas.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berikut hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y
&
o
=
3
=
. o
o
-
a
)
=
2
g
T 2
o
in
= (=]
s w ©
o X o
w 2, (=4
L o @ @
> o. 6088 o o
[ s © o ®o o o o
co
(=3
-2
T T T T T
-1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 3 terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi ini. Sehingga model regresi layak digunakan dalam melakukan pengujian.

d. Hasil Uji Autokorelasi
Berikut hasil uji autokorelasi menggunakan uji durbin watson sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Watson
2,185

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Durbin Watson maka
diperoleh hasil DW = 2,185 dan sesuai ketentuan uji Durbin Watson bahwa hasil uji autokorelasi pada
model regresi ini tidak ada autokorelasi.

3.2 Regresi Linier Berganda
Hasil regresi linier berganda dinyatakan dapat diuraikan dalam persamaan regresi berganda yaitu:

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda

Understandardized
Coefficients

Model B
(Constant) 2,983
Current Ratio (X1) -2,312
Biaya Produksi (X2) 0,010

Y = 2,983 + -2,312 Biaya Produksi + 0,010 Current Ratio

Dari persamaan tersebut maka dinyatakan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 2,983 artinya ketika biaya produksi dan current ratio nilainya 0, maka
pertumbuhan laba nilainya sebesar 2,983.

2) Nilai ikoefisien regresi variabel biaya produksi yaitu -2,312 artinya ketika variabel current ratio bernilai
tetap dan biaya produksi mengalami peningkatan 1%, maka pertumbuhan laba akan mengalami
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penurunan sebesar -2,312, artinya adanya hubungan berlawanan arah antara biaya produksi terhadap
pertumbuhan laba.

3) Nilai koefisien regresi variabel current ratio yaitu 0,010, artinya ketika variabel independen biaya
produksi bernilai itetap dan current ratio mengalami peningkatan 1%, maka petumbuhan laba akan
mengalami peningkatan sebesar 0,010, artinya ada hubungan searah antara current ratio terhadap
pertumbuhan laba.

3.3 Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)
Berikut hasil uji parsial (uji t) sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel t hitung Sig
Biaya Produksi (X1) -2,400 0,019
Current Ratio (X5) 0,143 0,887

Dari Tabel 5 menunjukkan tampak nilai variabel biaya produksi (Xi) memiliki nilai t hitung lebih kecil
daripada t tabel, yaitu -2,400 > 2,000 dan nilai sig. 0,019 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. Maka variabel biaya produksi (Xi) dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
(Y). Variabel current ratio (X2) mendapati nilai t hitung yang lebih Kkecil dari nilai t tabel, yaitu 0,143
< 2,000 dan nilai sig. 0,887 > 0,05 atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka variabel current
ratio (Xz) dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y).
b. Koefisien Determinasi (R2)

Berikut hasil koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi

Model Adjusted R square
1 0,059

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,059 atau 5,9%. Hasil ini menyatakan bahwa
variabel biaya produksi dan current ratio mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar 5,9% lalu sisanya 94,1%
dipengaruhi variabel lain.

3.4 Pembahasan
3.4.1 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan pengolahan data statistik, penelitian ini menghasilkan secara parsial biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2023,dinyatakan dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan dan disajikan ini juga,
diperoleh variabel biaya produksi (Xi1) dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y).Biaya
produksi secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap pertumbuhan laba,maka hipotesis
pertama diterima.

Pengendalian biaya produksi yang efisien sangat penting pada perusahaan Subsektor Food and Beverage ini,
karena tidak secara otomatis peningkatan biaya produksi akan meningkatkan laba dari tahun ke tahun. Hal ini juga
disebabkan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya produksi dengan efisien yang dapat meningkatkan
margin keuntungan, sehingga memberikan ruang bagi perusahaan untuk mencatat pertumbuhan laba yang lebih
signifikan (Kertarajasa et al., 2024). Sebaliknya, peningkatan biaya produksi yang tidak diimbangi dengan kenaikan
pendapatan dapat menekan profitabilitas dan memperlambat laju pertumbuhan laba (Makalalag et al., 2023).

Hal ini sependapat dengan teori sinyal yang menjelaskan cara perusahaan memberikan sinyal yang berguna
kepada pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan telah berjalan dengan baik. Sinyal ini menginformasikan
bahwa perusahaan telah dikelola dengan baik dan memiliki prospek keuntungan di masa mendatang (Brigham &
Houston, 2018). Melalui hal ini, manajer berkewajiban untuk memberikan sinyal kepada investor atau pemilik saham
mengenai kondisi perusahaan sebagai bentuk transparansi dan tata kelola yang baik (Elizabeth & Nilasari, 2022).
Dengan efisiensi biaya produksi yang tercermin dalam laporan keuangan dapat menjadi sinyal positif bagi investor
mengenai potensi pertumbuhan laba, meskipun biaya produksi meningkat tetapi perusahaan mungkin tetap mampu
menjaga laba melalui penyesuaian strategi harga atau efisiensi lainnya (Makalalag et al., 2023).

Selanjutnya didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba (Ardiningsih & Musmini, 2023; Suzan & Sausan Nabilah, 2020; Yuda &
Sanjaya, 2020). Adapun salah satu penelitian yang bisa dijadikan referensi dari penelitian ini mengenai pengaruh biaya
produksi terhadap pertumbuhan laba, seperti halnya pada penelitian yang berjudul pengaruh biaya produksi,biaya
operasional dan petumbuhan penjualan terhadap profitabilitas yang menyatakan biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dengan arah negatif yang artinya semakin tinggi biaya produksi yang
dikeluarkan,maka laba yang diperoleh perusahaan akan semakin rendah. Hal ini terjadi karena biaya produksi
merupakan pengurang terhadap pendapatan. Jika biaya produksi meningkat sementara faktor lain tetap,maka laba
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kotor dan laba bersih perusahaan akan menurun.
3.4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan pengolahan data statistik, penelitian ini menghasilkan secara parsial current ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015 -2023, dinyatakan dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan dan disajikan ini
juga, diperoleh variabel current ratio (X2) dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba ().
Current ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan laba, maka
hipotesis kedua ditolak.

Penggunaan current ratio yang tinggi pada perusahaan Subsektor Food and Beverage ini menunjukkan bahwa
kondisi keuangan perusahaan yang likuid, namun jika terlalu tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang
optimal dalam memanfaatkan aset lancarnya. Sebaliknya,apabila current ratio terlalu rendah ini mengindikasikan
adanya potensi masalah dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan pengelolaan kas perusahaan, termasuk risiko
gagal bayar terhadap utang jangka pendek (Ningsih & Utiyati, 2020).

Hal ini tidak sependapat dengan teori trade off, yang menjelaskan bahwa perusahaan dapat memperoleh
manfaat dari penggunaan utang memberikan keuntungan pajak dari pembiayaan utang, perusahaan juga harus
mempertimbangkan Kketerbatasan penggunaan utang agar tidak menimbulkan risiko kebangkrutan (Brigham &
Houston, 2019).Teori trade off digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan suatu utang untuk meningkatkan
produktifitas perusahaan dan harus digunakan secara produktif serta harus memiliki batasan untuk menghindari risiko
kebangkrutan perusahaan. Namun, perusahaan juga harus mempertahankan current ratio yang seimbang untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek (Supardi et al., 2016).

Selanjutnya didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa current ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Insan & Purnama, 2021; Irawan & Sitohang, 2018; Susyana &
Nugraha, 2021). Adapun salah satu penelitian yang bisa dijadikan referensi dari penelitian ini mengenai pengaruh
current ratio terhadap pertumbuhan laba, seperti halnya pada penelitian yang berjudul pengaruh current ratio,net
profit margin,gross margin dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba yang menyatakan current ratio tidak
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan laba yang artinya current ratio tidak dapat dijadikan
sebagai dasar dalam menentukan naik turunnya laba, hal ini disebabkan karena investor menilai bahwa tingginya
aktiva lancar dapat menimbulkan resiko, dikarenakan adanya aktiva lancar yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki persediaan dalam jumlah besar, yang berpotensi menimbulkan peningkatan biaya, terutama
biaya-biaya yang diperlukan untuk menjaga kualitas dan penyimpanan persediaan tersebut.

4. KESIMPULAN

Ketersediaan bahan baku bagi industri Food and Beverage ini menjadikan sektor ini terus tumbuh.Hal ini membuka
peluang bagi perusahaan Subsektor Food and Beverage meningkatkan pertumbuhan labanya. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan pertumbuhan laba dapat dilihat dari dua faktor yaitu biaya produksi dan current ratio. Dimana
biaya produksi mengacu pada penggunaan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi
yang siap untuk dijual, dengan tujuan meningkatkan pendapatan perusahaan.Sedangkan current ratio mengacu pada
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga berperan dalam mengoptimalkan
pertumbuhan laba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap
pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan sampel sebanyak 7 perusahaan Subsektor Food and
Beverage dan jumlah data penelitian sebanyak 63 data yang memenuhi kriteria penelitian dengan rentang waktu yang
digunakan 9 tahun yaitu periode 2015-2023.Berdasarkan hasil pengolahan data terkait pengaruh biaya produksi dan
current ratio terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage menyatakan biaya produksi
berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap pertumbuhan laba, hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi
efisiensi biaya produksi, maka semakin besar laba yang dapat diperoleh perusahaan. Sebaliknya, jika biaya produksi
yang tinggi dapat meningkatkan beban dan menurunkan profitabilitas, sehingga tidak secara langsung mempengaruhi
pertumbuhan laba. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba
menyatakan current ratio tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan laba, hal ini
menunjukkan bahwa current ratio yang tinggi memang menunjukkan perusahaan memiliki aset lancar yang
mencukupi untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun sebaliknya, apabila aset lancar tidak dimanfaatkan
secara produktif, maka kelebihan likuiditas tersebut tidak akan berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan
laba. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: (i) hanya menggunakan dua variabel independen yaitu
biaya produksi dan current ratio,serta satu variabel dependen yaitu pertumbuhan laba, (ii) objek penelitian terbatas
pada 7 perusahaan Subsektor Food and Beverage selama periode 2015-2023, (iii) teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan implikasi terkait penelitian
yang dilakukan yaitu: (i) bagi perusahaan, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting mengenai pentingnya
pengelolaan biaya operasional secara efisien. Perusahaan sebaiknya berhati-hati dalam mengambil keputusan
pembiayaan,karena biaya produksi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan laba. Oleh karena itu, efisiensi
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biaya harus tetap perlu dijaga agar laba bersih perusahaan tetap stabil. Selain itu, meskipun current ratio tidak
berpengaruh signifikan secara statistik, efisiensi pengelolaan aset lancar tetap penting untuk menjaga stabilitas
keuangan; (ii) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel - variabel lain yang lebih luas,
seperti return on assets (ROA), net profit margin (NPM), ukuran perusahaan, dan volume penjualan. Hal ini dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba.
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